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SUMMARY 

 
FARID ALGIFANI. The use of Cow and Rabbit Biourine as Propagation media of 

Bacillus thuringiensis and its toxicity on Oryctes rhinoceros larvae in laboratory. 

(Supervised by YULIA PUJIASTUTI). 

 Oryctes rhinoceros is one of the main pest of oil palm in Indonesia, especially 

on the immature plants. O. rhinoceros beetle are infesting the growing point and 

causing hampered growth of the plants and causing death to the host plants. The 

objectives of this research were to determine the effect usage of various kinds of liquid 

waste on B. thuringiensis growth and O. rhinoceros larval mortality effect on that 

bioinsecticide. The study was arranged using completely randomized design (CRD) 

with 4 treatments with media used i.e. rice washing water, old coconut water, cows 

biourine, and rabbits biourine. B. thuringiensis isolates were obtained from Laboratory 

of Phytopathology, Department of Plant Pest and Disease, Sriwijaya University. Spore 

density on rice washing water + rabbit biourine treatment were the highest (11.69 x 

1013 spores/ml) and lowest spore density on old coconut water + cow biourine (7.33 

1013 spores/ml). The larva infected by B. thuringiensis would show symptoms of 

reduced larva activity starting from moving activity and eating activity, then the larval 

body would shrinked and finally larval will died. The highest mortality was found on 

rice washing water + rabbit biourine treatment that is 91.67%, while the lowest 

mortality was on old coconut water + cow biourine treatment that is 58.33%. The 

average body length showed highest was on old coconut water + cow biourine that is 

6.60 cm and average lowest body length was on old coconut water + rabbit biourine 

treatment that is 4.69 cm. The highest body weight was on old coconut water + cow 

biourine treatment that is 5.63 g and the lowest was on old coconut water + rabbit 

biourine treatment that is 4.14 g. The highest larval excrement weight was on old 

coconut water + rabbit biourine treatment that is 1.33 g and the lowest was on rice 

washing water + rabbit biourine that is 0.83 g. The highest LT50 value was on old 

coconut water + rabbit biourine that is 41.41days and the lowest was on rice washing 

water + rabbit biourine treatment that is 29,51 days, highest LT95 value was on old 

coconut water + rabbit biourine treatment that is 77,19 days and the lowes was on rice 

washing water + rabbit biourine treatment that is 65.30 days. 
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RINGKASAN 

 
FARID ALGIFANI. Penggunaan biourine sapi dan kelinci sebagai media 

perbanyakan Bacillus thuringiensis dan toksisitasnya terhadap larva Oryctes 

rhinoceros di laboratorium. (Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI). 

 Oryctes rhinoceros merupakan salah satu hama utama pada tanaman kelapa 

sawit di Indonesia, khususnya pada tanaman kelapa sawit yang belum menghasilkan 

(TBM). Kumbang O. rhinoceros merusak titik tumbuh sehingga menyebabkan 

terhambatnya pertumbuhan tanaman dan dapat menyebabkan kematian pada tanaman 

inangnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan berbagai 

macam limbah cair terhadap pertumbuhan B. thuringiensis dan dampak mortalitas larva 

O. rhinoceros pada bioinsektisida yang digunakan. Penelitian ini disusun 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dengan media yang 

digunakan yaitu: air cucian beras, air kelapa tua, biourine sapi, dan biourine kelinci dan 

isolat bakteri B. thuringiensis didapatkan dari koleksi Laboratorium Fitopatologi, 

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Universitas Sriwijaya. Kerapatan spora pada 

perlakuan air cucian beras + biourine kelinci merupakan perlakuan dengan nilai 

tertinggi yaitu 11,69 x 1013 spora/ml dan kerapatan spora terendah ada pada perlakuan 

air kelapa tua + biourine sapi yaitu 7,33 x 1013 spora/ml. Larva yang terinfeksi oleh 

bakteri B. thuringiensis akan menunjukkan gejala berkurangnya aktivitas larva mulai 

dari aktivitas bergerak dan kegiatan makan, kemudian tubuh larva menyusut dan 

akhirnya larva akan mati. Mortalitas tertinggi ada pada perlakuan air cucian beras + 

biourine kelinci yaitu 91,67%, sedangkan mortalitas terendah ada pada perlakuan air 

kelapa tua + biourine sapi 58,33%. Rerata panjang tubuh tertinggi ada pada perlakuan 

air kelapa tua + biourine sapi yaitu 6,60 cm dan rerata panjang tubuh terendah ada pada 

perlakuan air kelapa tua + biourine kelinci yaitu 4,69 cm. Berat tubuh larva tertinggi 

ada pada perlakuan air kelapa tua + biourine sapi yaitu 5,63 g dan terendah ada pada 

perlakuan air kelapa tua + biourine kelinci yaitu 4,14 g. Berat kotoran larva tertinggi 

ada pada perlakuan air kelapa tua + biourine kelinci yaitu 1,33 g dan terendah ada pada 

perlakuan air cucian beras + biourine kelinci yaitu 0,83 g. Nilai LT50 tertinggi ada pada 

perlakuan air kelapa tua + biourine kelinci yaitu 41,41 hari dan terendah ada pada 

perlakuan air cucian beras + biourine kelinci yaitu 29,51 hari, nilai LT95 tertinggi ada 

pada perlakuan air kelapa tua + biourine kelinci yaitu 77,19 hari dan terendah ada pada 

perlakuan air cucian beras + biourine kelinci yaitu 65,30 hari. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

  

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang memiliki 

nilai industri yang tinggi. Produk utama sektor tanaman ini berupa produk bahan bakar 

CPO (Crude Palm Oil) yang meningkat tajam seiring dengan kebutuhan penduduk 

dunia. Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki peluang tinggi dalam 

budidaya tanaman kelapa sawit (Wahyuni et al., 2017). Potensi tanah yang cocok 

ditanami kelapa sawit yaitu tanah mineral dan tanah gambut yang melimpah tersedia 

di berbagai daerah di Indonesia. Perkembangan budidaya tanaman kelapa sawit di 

Indonesia terus dikembangkan baik di daerah sentra seperti Sumatera dan Kalimantan 

hingga daerah potensial yaitu Irian Jaya dan Sulawesi (Widiarti & Nurlina, 2012). 

Permasalahan pada pembudidayaan kelapa sawit yaitu serangan hama tanaman. 

Serangan hama pada tanaman kelapa sawit dapat merusak, mengurangi, serta 

menghambat pertumbuhan tanaman yang akan merugikan secara ekonomis. Hama 

merupakan suatu organisme pengganggu tanaman yang merugikan. Hama dapat 

menyebabkan dampak serangan pada tanaman secara langsung seperti rusaknya bagian 

tanaman (Widians & Rizkyani, 2020). Untuk meminimalisir serangan hama dan 

penyakit pada tanaman kelapa sawit dilakukan pemeliharaan tanaman. Selain itu, 

pemeliharaan tanaman dapat membantu meningkatkan produktivitas tanaman. 

Pemeliharaan tanaman kelapa sawit dapat dilakukan pada semua fase tanaman 

(Widiyastuti & Khadafi, 2017). 

Beberapa jenis hama utama yang merusak tanaman kelapa sawit dilapangan 

adalah ulat api (Setora nitens), ulat kantong (Metisa plana), tikus pohon (Rattus 

tiomanicus), dan kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) (Efendi et al., 2020). Kumbang 

tanduk (O. rhinoceros) merupakan salah satu hama utama pada tanaman kelapa sawit 

yang bersifat merugikan. Kelapa sawit paling rentan terserang hama ini pada saat fase 

tanaman muda atau replanting, dengan penggunaan pupuk organik berupa tandan  yang
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kosong sebagai mulsa organik yang menurut Haneda et al., (2017), dapat memberikan 

dampak negatif yaitu sebagai tempat berkembang biaknya kumbang tanduk dan 

populasinya akan meningkat. Kumbang tanduk dapat menyerang tanaman kelapa sawit 

pada seluruh fase dan umumnya kerusakan paling serius terjadi pada bagian titik 

tumbuh tanaman. Menurut Efendi et al., (2020), kumbang tanduk menyerang dengan 

cara melubangi, dan menghisap bagian titik tumbuh yang mengakibatkan patahnya 

daun muda atau daun tombak serta terjadinya pembusukan. Ciri khusus tanaman kelapa 

sawit yang terserang oleh kumbang tanduk pada umumnya adalah berlubangnya bagian 

buah dan terdapat bagian pelepah daun terpotong membentuk huruf “V” (Lukmana & 

Alamudi, 2017). 

Kerusakan pada tanaman kelapa sawit akibat dari serangan kumbang tanduk 

cukup tinggi dan dapat menurunkan nilai produksi tandan buah segar sampai dengan 

60%, dan merusak tanaman muda hingga 25%. Akibat dari serangan kumbang tanduk 

ini diperlukan perlakuan tambahan seperti penyisipan tanaman baru dan pengendalian 

tambahan (Haneda et al., 2017). Pengendalian tanaman harus dilakukan dengan tepat 

untuk mendapatkan hasil yang baik dan mengembalikan nilai ekonomi lahan. Menurut 

Santi et al., (2021), pengendalian yang umum dilakukan oleh petani tanaman kelapa 

sawit adalah dengan menggunakan insektisida, penggunaan perangkap kimia feromon, 

dan pengurangan tempat perkembang biakan kumbang atau breeding site dengan 

mengutip larva dan imago. Dampak penggunaan insektisida memang secara relatif 

membantu mengurangi populasi hama, akan tetapi penggunaannya bersifat tidak 

berkelanjutan dan dapat memberikan dampak negatif pada lingkungan sekitar. Selain 

meningkatkan biaya, penggunaan insektisida sintetis secara terus menerus dapat 

menyebabkan kumbang tanduk menjadi resisten (Prok et al., 2020). 

Pengendalian secara hayati merupakan salah satu metode alternatif dalam 

pengendalian hama kumbang tanduk. Selain dapat mengurangi pemakaian insektisida 

sintetis, pengendalian secara hayati juga bersifat lebih ramah lingkungan.  Salah satu 

Pengendalian alternatif yang cukup potensial yaitu pada tanaman kelapa sawit yaitu 

menggunakan patogen spesifik (Ginting et al., 2020). Menurut Susanto et al., (2020), 
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pengendalian dapat dilakukan dengan penggunaan agensia hayati seperti 

mikroorganisme bakteri Bacillus thuringiensis. Pengendalian hayati menggunakan 

agensia hayati bersifat lebih murah dibandingkan dengan penggunaan insektisida 

sintetis dikarenakan lebih praktis dan mudah diolah. B. thuringiensis merupakan salah 

satu bakteri gram positif yang dapat mengendalikan beberapa hama serangga salah 

satunya O. rhinoceros. B. thuringiensis dapat menginfeksi melalui saluran pencernaan 

midgut serangga yang kemudian mengeluarkan kristal protein yang bersifat toksik 

(Rashid et al., 2012). B. thuringiensis memiliki beberapa inang spesifik yang bersifat 

toksik pada beberapa serangga yang termasuk dalam ordo Lepidoptera, Coleoptera, 

Diptera, dan Hymenoptera (Sukmawati, 2014). 

Pemanfaatan B. thuringiensis berpeluang sebagai bioinsektisida dalam 

pengendalian O. rhinoceros dikarenakan kecocokan inang dan bakteri. Dalam 

penggunaannya, B. thuringiensis dapat diperbanyak dengan beberapa metode, salah 

satu metode perbanyakan B. thuringiensis dapat dilakukan dengan penggunaan limbah 

pertanian, peternakan, dan industri yang dapat menjadi sumber media perbanyakan 

bakteri (Pujiastuti et al., 2020). Penggunaan berbagai macam limbah organik dalam 

pembuatan bioinsektisida bersifat lebih murah jika dibandingkan dengan pestisida 

kimiawi dan lebih ramah lingkungan tanpa memberikan dampak negatif (Yusuf et al., 

2020). 
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1.2. Rumusan masalah  

1. Bagaimana pengaruh penggunaan dari beberapa jenis limbah cair terhadap 

pertumbuhan B. thuringiensis ? 

2. Bagaimana dampak penambahan berbagai macam limbah biourine pada 

bioinsektisida berbahan aktif B. thuringiensis terhadap mortalitas serangga uji 

O. rhinoceros ? 

 

1.3. Tujuan penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan dari beberapa jenis limbah cair 

terhadap pertumbuhan B. thuringiensis. 

2. Untuk mengetahui dampak penambahan berbagai macam limbah biourine pada 

bioinsektisida berbahan aktif B. thuringiensis terhadap mortalitas serangga uji 

O. rhinoceros. 

 

1.4. Hipotesis  

1. Diduga perlakuan menggunakan limbah biourine kelinci lebih efektif 

dibandingkan dengan perlakuan menggunakan limbah biourine sapi terhadap 

mortalitas serangga uji. 

2. Diduga perlakuan air cucian beras (sumber karbon) dan biourine kelinci 

(sumber nitrogen) yang memiliki tingkat mortalitas tertinggi pada larva uji 

Oryctes rhinoceros. 

 

1.5. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

pemanfaatan berbagai macam limbah  cair dan limbah biourine yang ramah lingkungan 

serta keefektifannya dalam pengendalian hama O. rhinoceros pada tanaman kelapa 

sawit.
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